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ANALISIS TINGKAT KERAWANAN BANJIR DI KABUPATEN PATI 
TAHUN 2018 
Abstrak 
Berdasarkan data dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), (2018) 
jumlah penduduk di Kabupaten Pati yang menjadi korban bencana banjir sebanyak 
13.169 jiwa. Banjir di Kabupaten Pati mengakibatkan ratusan rumah, lahan 
pertanian, perkebunan di 37 desa yang tersebar di lima kecamatan terendam banjir 
akibat meluapnya Sungai Jratun Seluna. Kecamatan yang terendam banjir, antara lain 
Kecamatan Gabus, Kecamatan Jakenan, Kecamatan Pati, dan Kecamatan Juwana. 
Ketinggian air dipermukaan pada daerah banjir di Kabupaten Pati berkisar 20 cm 
hingga 125 cm. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis agihan tingkat 
kerawanan banjir dan menganalisis faktor dominan penyebab terjadinya bencana 
banjir di Kabupaten Pati. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan metode analisis data sekunder dan disertai observasi lapangan. Metode 
pengumpulan data menggunakan metode pengumpulan data sekunder disertai 
observasi lapangan, dan metode analisis data menggunakan metode skoring dan 
overlay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas kerawanan banjir tidak 
rawan memiliki presentase 1,26% dengan luasan sebesar 19,373 Km², pada kelas 
kerawanan banjir cukup rawan memiliki presentase 20,11%, dengan luasan sebesar 
309,701 Km², pada kelas kerawanan banjir sedang memiliki presentase 75,99%, 
dengan luasan sebesar 1170,472 Km², dan pada kelas kerawanan banjir sangat rawan 
memiliki presentase 2,64%, dengan luasan sebesar 40,653 Km². Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa potensi terjadinya banjir di Kabupaten Pati relatif sedang, 
dikarenakan wilayah yang masuk pada klasifikasi sedang memiliki presentase luasan 
paling besar dibandingkan klasifikasi lain. Di antara parameter yang diteliti yaitu 
penggunaan lahan, infiltrasi tanah, kemiringan lereng, dan curah hujan. Faktor 
dominan penyebab banjir di Kabupaten Pati adalah parameter kemiringan lereng. 
Kata Kunci: Banjir, Kerawanan, Kabupaten Pati 
Abstract 
Based on data from the Regional Disaster Management Agency (BPBD), (2018) 
there were 13,169 people in Pati who were victims of the floods. Floods in Patiensi 
Regency, Lahan Regency, Tani Regency, Bangka Belitung Regency. Subdistricts 
submerged by floods include Gabus Sub-District, Jakenan District, Pati Sub-District, 
and Juwana District. The surface air height in flooded areas in Pati Regency reaches 
20 cm to 125 cm. This study tried to analyze the level of flood vulnerability and 
Analyzing Districts was the dominant factor causing changes in flooding in Pati 
District. Methods of data collection using secondary data collection methods 
accompanied by field observations, and methods of data analysis using scoring and 
overlay methods. The results showed that the flood vulnerability class had a 
percentage of 1.26% with an area of 19,373 Km², the flood hazard class was quite 
susceptible to have a percentage of 20.11%, with an area of 309,701 Km², while the 
flood vulnerability class was 75,99%, with an area of 1170,472 Km², and the flood 
hazard class is very prone to have a percentage of 2.64%, with an area of 40,653 
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Km². The results obtained indicate that the potential for flooding in Pati Regency is 
relatively moderate, because the regions included in the middle classification have 
the largest percentage percentage compared to other classifications. Among the 
parameters studied were land use, soil infiltration, slope, and rainfall. The dominant 
factor causing flooding in Pati Regency is the slope parameter. 
Keywords: Flood, Vulnerability, Pati Regency 
1. PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara yang rawan terhadap bencana alam, seperti banjir, tanah 
longsor, gempa bumi, dan lain-lain, bahkan dapat dikatakan Indonesia merupakan 
laboratorium bencana alam. Salah satu bencana yang masih sering terjadi dan 
intensitasnya juga masih tinggi adalah bencana banjir. Kejadian banjir yang terjadi di 
Indonesia adalah bisa berupa banjir luapan maupun banjir genangan. Bencana banjir 
yang terjadi di Kabupaten Pati dan sekitarnya diduga akibat adanya curah hujan 
tinggi, drainase yang buruk, dan akibat campur tangan manusia seperti banyaknya 
pembangunan serta kurang pedulinya masyarakat menjaga lingkungan. Hal tersebut 
diperparah dengan perilaku dari masyarakat yang masih membuang sampah di 
sungai sehingga menyebabkan pendangkalan. Dampak tersebut menyebabkan daya 
tampung sungai melebihi kapasitas yang ada, dan meluap ke permukiman penduduk.  
Pada tahun 2018, jumlah penduduk yang menjadi korban banjir di Kabupaten 
Pati sebanyak 13.169 jiwa. Ketinggian air dipermukaan pada daerah banjir di 
Kabupaten Pati berkisar 20 cm hingga 150 cm yang mengakibatkan ratusan rumah, 
lahan pertanian, perkebunan di 37 desa yang tersebar di empat kecamatan terendam 
banjir akibat meluapnya Sungai Jratun Seluna. Jumlah korban jiwa terbanyak berada 
di wilayah Kecamatan Juwana yang mencapai 6.008 jiwa dengan jumlah bangunan 
terendam sebanyak 1.397 unit, dan lahan sawah yang terendam sebesar 36 Ha. 
Adapun jumlah korban jiwa terkecil yaitu berada di Kecamatan Pati yang mencapai 
843 jiwa, dengan lahan yang terendam banjir meliputi jumlah bangunan yang 
terendam sebanyak 229 unit, lahan sawah sebesar 352 Ha, dan tegalan sebesar 5 Ha. 
Pengaruh besaran jumlah korban maupun lahan yang terendam dipengaruhi dari 
wilayahnya sendiri yang secara penggunaan lahan Kecamatan Juwana didominasi 
permukiman, sedangkan di Kecamatan Pati masih bersifat heterogen. 
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Uraian dari latar belakang di atas, penulis ingin melakukan penelitian dengan 
judul : “ANALISIS TINGKAT KERAWANAN BANJIR DI KABUPATEN PATI 
TAHUN 2018”. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 1. menganalisis agihan tingkat kerawanan 
banjir di Kabupaten Pati dan 2. menganalisis faktor dominan penyebab terjadinya 
bencana banjir di Kabupaten Pati. 
 
2. METODE  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data sekunder 
yang disertai dengan observasi di lapangan. Observasi dilapangan digunakan untuk 
mendukung data sekunder. Analisis data kerawanan menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif sementara analisis faktor dominan penyebab banjir menggunakan analisis 
regresi linear berganda. Pengolahan data kerawanan banjir sepenuhnya dilakukan dengan 
menggunakan teknologi Sistem Informasi Geografis.  Pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan metode pengumpulan data sekunder dan disertai observasi lapangan. 
Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian beserta sumber perolehannya dan fungsi 
data tersebut, tersaji lengkap pada Tabel 1. 
Tabel 1. Data yang Dibutuhkan Beserta Sumber dan Fungsinya 
No Data yang Dibutuhkan Sumber Data Fungsi 
1 Peta RBI Data Penggunaan Lahan Peta Penggunaan Lahan 
2 BIG Kabupaten Pati Data Kemiringan Lereng Peta Kemiringan Lereng 
3 BAPPEDA Kabupaten Pati Data Curah Hujan Peta Curah Hujan 
(Isohyet) 
4 Peta Jenis Tanah Kabupaten Pati Data Jenis Tanah Peta Jenis Tanah 
5 BPBD Kabupaten Pati Data Kerugian Pasca 
Banjir 
Peta Kerawanan Banjir 
Sumber: Penulis, 2018 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini berdasarkan data yang diperoleh dari 
instansi maupun dari lembaga terkait, kemudian akan dilakukan proses tabulasi yang 
bertujuan untuk melakukan pengelompokan data sesuai nilai setiap parameter. Nilai 
tersebut akan digunakan dalam proses overlay atau tumpeng susun guna mengetahui 
tingkat kerawanan banjir di Kabupaten Pati. Adapun untuk mengetahui agihan wilayah 
rawan banjir dengan menggunakan metode skoring dan overlay dari setiap parameter. 
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Parameter yang digunakan antara lain penggunaan lahan, curah hujan, kemiringan lereng, 
dan infiltrasi tanah. Langkah pertama yang dilakukan yaitu penentuan tingkat kerawanan 
banjir menggunakan teknik skoring, kemudian di overlay dan klasifikasi dengan software 
GIS. Analisis untuk mengetahui faktor dominan penyebab banjir pada daerah rawan 
banjir yaitu dengan metode analisis regresi linear berganda menggunakan software 
statistik SPSS, digunakan untuk mengkaji hubungan atau pengaruh dua atau lebih 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Klasifikasi skor kerawanan banjir hasil dari 
setiap parameter dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Klasifikasi Kerawanan Banjir 
Tingkat Kerawanan Banjir Skor Kerawanan Banjir Keterangan 
I 4-8 Tidak Rawan 
II 9-12 Cukup Rawan 
III 13-16 Sedang 
IV 17-20 Sangat Rawan 
Sumber: Penulis, 2018 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Parameter Curah Hujan 
Besaran curah hujan dengan intensitas hujan tertinggi di Kabupaten Pati memiliki 
luasan sebesar 43,804 Km², dengan presentase 2,77%. Intesitas curah hujan tersebut 
terletak pada wilayah Pegunungan Muria, yaitu berada pada Kecamatan Cluwak dan 
Kecamatan Gunungwungkal. Curah hujan dengan intesitas terendah terletak di 
sebagian wilayah Kecamatan Wedarijaksa yang hanya memiliki luasan sebesar 2,196 
Km² dengan presentase sebesar 0,14%. Besaran intesitas curah hujan yang terjadi 
sangatlah berpengaruh terhadap terjadinya banjir di daerah tersebut. Semakin besar 
intensitas curah hujan maka akan semakin rentan pula untuk terjadinya banjir. Hal 
tersebut dikarenakan akan lebih besar pula debit air limpasan yang terjadi. Hasil 
luasan serta sebarnya tersaji lengkap pada Tabel 3 dan Gambar 1 




Luas (Km²) Presentase (%) Skor 
1 50 - 100 2,196 0,14 2 
2 100 - 200 1534,241 97,09 3 
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3 200 - 300 43,804 2,77 4 
Luas Total 1580,240 100  
Sumber: Peta Curah Hujan (Isohyet) Kabupaten Pati, 2018 
 
Gambar 1. Peta Sebaran Curah Hujan (Isohyet) Kabupaten Pati Tahun 2018 
3.2 Parameter Penggunaan Lahan 
Macam penggunaan lahan di Kabupaten Pati terbagi menjadi 9 macam yaitu, air 
laut, air tawar atau waduk, belukar atau semak, empang, gedung, hutan, kebun, 
pemukiman, penggaraman, rumput, sawah irigasi, sawah tadah hujan, dan 
tegalan, yang keseluruhan tersebar di wilayah Kabupaten Pati. Sebagai contoh 
beberapa macam penggunaan lahan serta pengaruhnya terhadap kerawanan banjir 
di Kabupaten Pati yaitu, penggunaan lahan sawah irigasi yang memiliki luas 
sebesar 594,63 Km² dengan presentase 37,629% berada pada sisi Selatan 
Kabupaten Pati. Hal tersebut dipengaruhi oleh topografi yang relatif datar, maka 
air akan lebih sukar meresap, sehingga potensi kerawanan banjirnya sangat besar. 
Penggunaan lahan tegalan memiliki luas sebesar 277,23 Km² dengan presentase 
17,544% cenderung memiliki permukaan tanah yang tidak rata, sehingga potensi 
untuk menyerap air lebih banyak. Penggunaan lahan pemukiman memiliki luas 
sebesar 207,96 Km² dengan presentase 13,160%. Adapula rincian tentang luasan 




Tabel 4. Luasan Dan Macam Penggunaan Lahan Kabupaten Pati Tahun 2018 
No Penggunaan Lahan Luas (Km
2
) Presentase (%) Skor 
1 Air Laut 0,05 0,003 1 
2 Air Tawar/Waduk 4,18 0,264 4 
3 Belukar/Semak 26,76 1,694 2 
4 Empang 102,31 6,475 4 
5 Gedung 0,27 0,017 5 
6 Hutan 23,27 1,473 1 
7 Kebun 225,96 14,299 3 
8 Pemukiman 207,96 13,16 5 
9 Penggaraman 2,54 0,16 4 
10 Rumput 9,34 0,591 2 
11 Sawah Irigasi 594,63 37,629 2 
12 Sawah Tadah Hujan 105,73 6,691 4 
13 Tegalan 277,23 17,544 3 
Sumber: Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Pati, 2018 
 
Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Pati Tahun 2018 
3.3 Parameter Infiltrasi Tanah 
Pada penelitian ini untuk mengetahui tingkat infiltrasi melalui pendekatan tekstur 





Tabel 5. Pendekatan Infiltrasi Tanah dengan Tekstur Tanah Kabupaten Pati 
No Jenis Tanah Tekstur Tanah Infiltrasi Skor 
1 
Mediteran Coklat Kemerahan 
dan Grumusol Kelabu 
Agak Halus Agak Lambat 4 
2 
Aluvial Coklat Tua 
Kekelabuan 
Agak Halus Agak Lambat 4 
3 Aluvial Hidromorf Agak Halus Agak Lambat 4 
4 Aluvial Kelabu Kekuningan Agak Halus Sedang 3 
5 Andosol Coklat Sedang Sedang 3 
6 
Asosiasi Litosol dan 
Grumusol Kelabu Tua 
Sedang Sedang 3 
7 
Asosiasi Litosol dan 
Mediteran Coklat Kemerahan 
Sedang Sedang 3 
8 Grumusol Kelabu Tua Agak Halus Agak Lambat 4 
9 
Hidromorf Kelabu dan 
Planosol Coklat Kekelabuan 
Sedang Sedang 3 
10 
Kompleks Mediteran Coklat  
dan Litosol 
Agak Kasar Agak Cepat 2 
11 
Kompleks Regosol Kelabu 
dan Grumusol Kelabu Tua 
Kasar Cepat 1 
12 Mediteran Coklat Agak Halus Sedang 3 
13 Mediteran Coklat Kemerahan Sedang Sedang 3 
14 
Mediteran Coklat Kemerahan 
Litosol 
Kasar Cepat 1 
15 Regosol Coklat Agak Halus Agak Lambat 4 
Sumber: Nur Cahyo, 2013 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa infiltrasi tanah di Kabupaten Pati 
terbagi menjadi 4 tingkatan yaitu agak lambat, sedang, agak cepat, dan cepat. Hasil 
tersebut nantinya akan dipetakan, sehingga akan diketahui secara pasti luasan serta 
sebaran kemampuan infiltrasi tanah yang ada di daerah penelitian. Hasil pengolahan 
selengkapnya tersaji lengkap pada Tabel 6 dan Gambar 4 
Tabel 7. Luas Infiltrasi Tanah Kabupaten Pati 
No Kecamatan 
Klasifikasi Infiltrasi Tanah (Km²) 
Lambat Agak Lambat Sedang Agak Cepat Cepat 
1 Sukolilo - 73,688 20,595 - 71,675 
2 Kayen - 21,415 46,618 - 32,193 
3 Tambakromo - 5,002 54,122 - 26,637 
4 Winong - 22,681 65,914 - 7,955 
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5 Pucakwangi - 44,844 76,094 - 2,184 
6 Jaken - 22,046 44,857 - - 
7 Batangan - 28,095 28,089 - - 
8 Juwana - 45,206 13,594 - - 
9 Jakenan - 7,597 46,162 - - 
10 Pati - 22,256 23,020 - - 
11 Gabus - 32,211 20,779 - - 
12 Margorejo - 42,382 18,000 9,863 - 
13 Gembong - 12,921 9,294 52,643 - 
14 Tlogowungu - 15,719 19,818 52,664 - 
15 Wedarijaksa - 8,388 34,105 - - 
16 Trangkil - 6,587 24,938 7,731 - 
17 Margoyoso - 11,418 20,053 29,170 - 
18 Gunungwungkal - 37,675 5,562 27,249 - 
19 Cluwak - 26,380 1,745 45,051 - 
20 Tayu - 3,423 23,814 20,424 - 
21 Dukuhseti - 22,176 49,265 12,105 - 
Total (Km²) 0,000 512,111 646,439 256,899 140,644 
Presentase (%) 0 32,91 41,54 16,51 9,04 
Sumber: Peta Infiltrasi Tanah Kabupaten Pati, 2018 
Pada tingkat infiltrasi cepat, kecamatan yang memiliki luasan paling besar 
diantara wilayah lain adalah Kecamatan Sukolilo yaitu sebesar 71,675 Km², 
sedangkan yang paling kecil yaitu pada Kecamatan Pucakwangi yaitu sebesar 2,184 
Km². Tingkat infiltrasi agak cepat, kecamatan yang memiliki luasan paling besar 
diantara wilayah lain yaitu Kecamatan Gembong dan Kecamatan Tlogowungu. 
Luasan ke-2 kecamatan tersebut hampir sama pada tingkat ini yaitu sebesar 52,643 
Km², dan 52,664 Km², sedangkan kecamatan yang memiliki luasan paling kecil 
adalah Kecamatan Trangkil yang hanya sebesar 7,731 Km². Tingkat infiltrasi sedang, 
kecamatan yang memiliki luasan paling besar diantara wilayah lain adalah 
Kecamatan Pucakwangi yaitu sebesar 76,094 Km² , sedangkan yang paling kecil 
yaitu pada Kecamatan Cluwak yang hanya sebesar 1,745 Km². Adapun tingkat 
infiltrasi agak lambat, kecamatan yang memiliki luasan paling besar diantara wilayah 
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lain adalah Kecamatan Sukolilo yaitu sebesar 73,688 Km², sedangkan yang paling 
kecil adalah Kecamatan Tayu yaitu sebesar 3,423 Km². 
 
Gambar 4. Peta Infiltrasi Tanah Kabupaten Pati Tahun 2018 
3.4  Parameter Kemiringan Lereng 
Parameter kemiringan lereng digunakan untuk menduga laju larian air. Semakin 
terjal suatu lereng, maka air yang terserap kedalam tanah akan lebih sedikit 
dibandingkan pada daerah yang memiliki kemiringan rendah atau datar. Data 
kemiringan lereng diperoleh melalui pengolahan data DEM (Digital Elevation 
Model) yang nantinya akan diklasifikasikan pada Tabel 8.  
Tabel 8. Klasifikasi Dan Luasan Kemiringan Lereng Kabupaten Pati Tahun 2018 
No Kmiringan Lereng Klasifikasi Luas (Km²) Presentase (%) Skor 
1 <8% Datar 1129,49 71,95 5 
2 8,01 - 15% Landai 193,96 12,35 4 
3 15,01 - 25% Agak Curam 145,08 9,24 3 
4 25,01 - 40% Curam 74,42 4,74 2 
5 >40% Sangat Curam 26,92 1,71 1 
Sumber: Peta Kemiringan Lereng Kabupaten Pati, 2018 
Tabel 9. Kemiringan Lereng Kabupaten Pati Tahun 2018 
No Kecamatan 









1 Sukolilo 91,098 26,623 28,18 13,961 1,864 
2 Kayen 69,57 5,674 13,582 9,955 0,238 
3 Tambakromo 50,405 10,908 14,579 7,832 0,44 
4 Winong 73,388 9,364 9,654 3,189 - 
5 Pucakwangi 79,949 18,391 15,294 5,667 0,768 
6 Jaken 61,858 2,14 0,822 - - 
7 Batangan 57,954 - - - - 
8 Juwana 61,246 - - - - 
9 Jakenan 53,758 - - - - 
10 Pati 44,103 0,522 0,345 0,309 - 
11 Gabus 52,99 - - - - 
12 Margorejo 50,309 9,22 6,794 3,417 0,029 
13 Gembong 16,111 21,745 17,271 8,815 10,271 
14 Tlogowungu 43,642 23,939 11,368 5,312 3,94 
15 Wedarijaksa 40,939 1,893 0,147 - - 
16 Trangkil 37,968 1,928 0,228 - - 
17 Margoyoso 58,542 5,119 0,122 - - 
18 Gunungwungkal 20,385 21,668 14,89 7,493 6,046 
19 Cluwak 22,256 29,249 10,622 7,749 3,083 
20 Tayu 50,497 0,57 0,297 0,227 - 
21 Dukuhseti 86,852 3,834 0,48 0,133 - 
Total (Km²) 1123,82 192,787 144,674 74,06 26,677 
Presentase (%) 71,947 12,342 9,262 4,741 1,708 




Gambar 5. Peta Kemiringan Lereng Kabupaten Pati Tahun 2018 
Kabupaten Pati didominasi dengan kelas lereng datar dan memiliki presentase 
luasan paling besar yaitu mencapai 71,947% dengan luas wilayah sebesar 1123,820 
Km². Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa tingkat kerawanan banjir bila dilihat 
dari kondisi topografi di Kabupaten Pati relatif tinggi. Hal tersebut dikarenakan 
daerah penelitian terletak di daerah pesisir yang pada dasarnya merupakan daerah 
terakumulasinya hujan.  
3.5 Agihan Tingkat Kerawanan Banjir 
Agihan tingkat kerawanan banjir diperoleh dengan cara penilaian 4 parameter yaitu, 
curah hujan, penggunaan lahan, infitrasi tanah dan kemiringan lereng. Keseluruhan 
parameter tersebut kemudian akan dilakukan proses analisis dengan menggunakan 
metode scoring, yang kemudian akan diolah dengan menggunakan teknologi Sistem 
Informasi Geografis (GIS). Hasil pengolahan tersebut nantinya akan diketahui 
sebaran serta luasan tingkat kerawanan banjir di Kabupaten Pati. Tingkat kerawana 
banjir di klasifikasikan menjadi 4 kelas yaitu tidak rawan, cukup rawan, sedang 
hingga sangat rawan, adapun luasan kerawanan banjir terdapat pada Tabel 9. 
Tabel 10. Luas Kerawanan Banjir Kabupaten Pati Tahun 2018 
No Kecamatan 
Klasifikasi Kerawanan Banjir (Km²) 
Tidak Rawan Cukup Rawan Sedang Sangat Rawan 
1 Sukolilo 5,586 63,580 89,156 3,396 
2 Kayen 1,289 31,789 65,289 0,647 
3 Tambakromo 1,022 29,944 53,194 - 
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4 Winong - 14,623 76,657 4,310 
5 Pucakwangi - 25,223 92,482 2,358 
6 Jaken - 1,056 61,939 1,823 
7 Batangan - - 53,467 1,521 
8 Juwana - - 53,391 5,408 
9 Jakenan - - 52,458 1,299 
10 Pati - - 40,872 4,006 
11 Gabus - - 47,637 5,352 
12 Margorejo - 14,333 51,127 4,703 
13 Gembong 5,050 38,990 30,167 - 
14 Tlogowungu 0,855 33,297 54,045 - 
15 Wedarijaksa - 2,349 39,596 0,548 
16 Trangkil - 1,247 38,008 - 
17 Margoyoso - 5,782 54,858 - 
18 Gunungwungkal 4,340 17,409 48,726 - 
19 Cluwak 1,232 16,682 53,950 1,337 
20 Tayu - 9,734 37,924 - 
21 Dukuhseti - 3,664 75,528 3,946 
Total 19,373 309,701 1170,472 40,653 
Presentase (%) 1,26 20,11 75,99 2,64 
Sumber: Peta Kerawanan Banjir Kabupaten Pati, 2018 
 
Gambar 6. Peta  Kerawanan Banji di Kabupaten Pati 2018 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa potensi terjadinya banjir di Kabupaten 
Pati relatif tinggi, dikarenakan wilayah yang masuk pada klasifikasi tidak rawan 
memiliki presentase luasan paling kecil dibandingkan klasifikasi lain. Hal tersebut 
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dipengaruhi oleh keseluruhan parameter yang bekerja sama, hingga menyebabkan 
daerah penelitian didominasi kelas kerawanan sedang. Pada kelas kerawanan banjir 
tidak rawan memiliki topografi yang sangat curam,  intensitas curah hujan 100-200 
mm/bulan, jenis penggunaan lahan hutan, dan tingkat infiltrasi sedang hingga cepat. 
Pada kelas kerawanan banjir cukup rawan kondisi wilayah rata-rata memiliki 
topografi yang curam hingga agak curam, dengan besaran curah hujan 100-200 
mm/bulan. Kelas kerawanan banjir cukup rawan memiliki jenis penggunaan lahan 
hutan maupun tegalan, serta tingkat infiltrasi masuk dalam kategori agak lambat 
hingga cepat. Pada kelas kerawanan banjir sedang, dipengaruhi oleh kondisi wilayah 
sendiri. Curah hujan keseluruhan wilayah kelas kerawanan sedang, didominasi 
intensitas curah hujan 100-200 mm/bulan dan bertopografi rendah, jenis penggunaan 
lahan pemukiman, serta tingkat infiltrasi lambat. Pada kelas kerawanan banjir sangat 
rawan, secara kondisi wilayah didominasi dengan topografi dengan tingkat 
kemiringan yang datar, dengan besaran curah hujan 100-200 mm/bulan. Jenis 
penggunaan lahan sawah irigasi dan pemukiman, serta tingkat infiltrasi agak lambat. 
Kondisi tersebut meneyebabkan tingkat kerawanan banjir meningkat.  
3.6 Analisis Statistik Faktor Dominan Kerawanan Banjir 
Faktor tersebut mengacu pada parameter yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
meliputi curah hujan, penggunaan lahan, infiltrasi tanah, dan kemiringan lereng. 
Pada penelitian ini analisis kerawanan banjir diketahui dengan cara menggunakan 
metode analisis linier berganda yang dalam pengolahannya menggunakan software 
SPSS. Perlunya diketahui hubungan antara variabel yang nantinya akan diketahui 
faktor dominan penyebab banjir yang biasa disebut pada analisis ini yaitu nilai 
korelasi (R) dan seberapa besar pengaruhnya variabel parameter dengan tingkat 
kerawanan banjir. Nilai R selengkapnya tersaji pada Tabel 11. 
Tabel 11. Uji Korelasi (R) Parameter Kerawanan Banjir 
 
Sumber: Pengolahan SPSS, 2018. 
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Berdasarkan nilai keseluruhan variabel dapat disimpulkan bahwa parameter 
kemiringan lereng merupakan faktor dominan penyebab banjir di Kabupaten Pati. 
Hal tersebut dikarenakan hubungan antara variabel kemiringan lereng dengan 
variabel kerawanan banjir sangat mendekati nilai 1 yaitu sebesar 0,696. Artinya ada 
hubungan korelasi yang paling kuat dibandingkan dengan variabel lain seperti 
variabel penggunaan lahan sebesar 0,598, variabel infiltrasi tanah sebesar 0,489, dan 
variabel curah hujan hanya sebesar 0,285. Adapun hubungan antara keseluruhan 
parameter terhadap tingkat kerawanan banjir di wilayah penelitian dapat diketahui 
dengan melihat nilai signifikansi yang tersaji lengkap pada Tabel 12. 
Tabel 12. Nilai Signifikansi Parameter Kerawanan Banjir 
 
Sumber: Pengolahan SPSS, 2018. 
Berdasarkan Tabel 12., dapat diketahui bahwa nilai signifikasi keseluruhan 
parameter terhadap kerawanan banjir memiliki besaran nilai 0.00. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa bila nilai P (propabilitas) < 0,05, maka terjadinya hubungan 
antar parameter yaitu penggunaan lahan, infiltrasi, kemiringan lereng, dan curah 
hujan saling bekerja sama dalam mempengaruhi tingkat kerawan banjir di Kabupaten 
Pati. Nilai signifikansi apabila memiliki nilai lebih kecil dari 0,05 artinya memiliki 
hubungan yang kuat antara keseluruhan parameter dengan kerawanan. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kuat antar parameter mempengaruhi 




Agihan tingkat kerawanan banjir di Kabupaten Pati terbagi menjadi 4 klasifikasi 
yaitu sangat rawan, cukup rawan, sedang, dan tidak rawan. Klasifikasi sangat 
rawan, berada pada kondisi wilayah dengan topografi yang datar, besaran curah 
hujan 100-200 mm/bulan, jenis penggunaan lahannya sawah irigasi dan 
pemukiman, serta tingkat infiltrasi agak lambat. Tingkat klasifikasi tidak rawan, 
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terletak pada wilayah dengan topografi yang sangat curam, intensitas curah 
hujan 100-200 mm/bulan, jenis penggunaan lahannya hutan, dan tingkat ilfiltrasi 
sedang. Adapun, tingkat klasifikasi cukup rawan dan sedang kondisi wilayah 
umumnya memiliki topografi yang curam hingga rendah dengan intensitas curah 
hujan 100-200 mm/bulan, serta tingkat infiltrasi agak lambat. Agihan tingkat 
kerawan banjir cukup rawan dan sedang tersebar di beberapa wilayah Kabupaten 
Pati. 
Di antara parameter yang diteliti yaitu penggunaan lahan, infiltrasi tanah, 
kemiringan lereng, dan curah hujan. Faktor dominan penyebab banjir di 
Kabupaten Pati adalah parameter kemiringan lereng. Berdasarkan perhitungan 
menggunakan metode regresi linier berganda, parameter kemiringan lereng 
berada pada wilayah yang datar (71,95%), dengan intensitas curah hujan 100-
200 mm/bulan, dan jenis penggunaan lahan berupa sawah irigasi dan 
pemukiman. 
4.2 Saran 
1) Mengingat kondisi topografi di daerah penelitian didominasi wilayah 
datar yang merupakan daerah rawan terjadinya banjir genangan, pada 
kawasan lahan terbangun seperti permukiman ataupun daerah industri 
perlu dibuatkannya drainase berupa pori-pori buatan pada lahan terbuka 
untuk mempercepat air meresap kedalam tanah. 
2) Perlunya peran Pemerintah guna mengurangi jumlah korban yang 
terdampak seperti mengungsikan warga yang tinggal di pinggiran sungai 
ketempat yang lebih aman. 
3) Mengingat terbatasnya parameter yang digunakan dalam memetakan 
kerawanan banjir maka perlu penambahan paramater lain guna 
mendapatkan hasil lebih akurat. 
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